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 ABSTRAK 
 
           Model pelajaran adalah strategi yang digunakan dalam dunia pendidikan 
dengan menerapakan pada mata pelajaran tertentu. Kelebihanya adalah dapat 
mengembangkan proses belajar mengajar dikelas agar lebih dapat dimengerti oleh 
peserta didik. Rendahnya motivasi belajar peserta didik, pemilihan strategi 
pelajaran yang belum sesuai dan masih berpusat dengan pendidik, kurangnya  
pemakaian alat atau media sebagai alat bantu dalam pelajaran yang telah 
diberikan. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V SD Al-Azhar 1 Bandar 
Lampung. Penelitian ini menerapkan startegi Guided Note Taking dengan media 
audio visual pada mata pelajaran IPA. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas, denga empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, refleksi. Dengan teknik pemgumpulan data observasi, tes, angket, 
dokumentasi. Penelitian ini digunakan dengan tiga siklus dengan tiga kali 
pertemuan. Berdasarkan peneliti tersebut penulis dapat memperoleh hasil data 
yaitu pada rata-rata hasil motivasi belajar peserta didik mencapai rata-rata terlihat 
dari hasil motivasi belajar pada siklus I sebesar 56,16%, yang belum mencapai 
keberhasilan motivasi belajar, kemudian dilanjutkan pada siklus II meningkat 
menjadi 64,3% dan pada siklus III ini meningkat menjadi 75,93% dan telah 
mencapai kriteria keberhasilan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat 
disimpulkan ada peningkatan motivasi belajar pada mata pelajaran IPA kelas V D 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi ini 
semakin pesat dan semakin canggih. Hal ini menuntut adanya sumber daya 
manusia  yang semakin  berkualiatas dengan begitu perkembangan yang ada 
dapat di manfaatkan dengan baik. Dalam dunia pendidikan lama 
mengkonsepkan bahwa peningkatan mutu belajar peserta didik di indonesia 
dilakukan dalam peran aktif guru di kelas. Oleh karena itu peran guru dalam 
meningkatkan mutu belajar peserta didik sangat diperlukan. 
Ilmu pendidikan adalah ilmu yang mempelajari serta memproses 
pengubahan sikap dan tingkah laku dan tata laku seseorang. Pendidikan 
mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi perkembangan dan 
perwujutan diri individu terutama bagi pembangunan bangsa dan negara.
2
 
Tujuan pendidikan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan atau wadah 
yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan bakat dan 
kemampuannya secara optimal. Dan adanya tempat yang dapat membantu 
perkembangan anak sehingga dia dapat mengwujudkan dirinya dan dapat 
berguna bagi dirinya sendiri. Setiap orang memiliki bakat dan kemampuan 
yang berbeda-beda. Pendidikan mengarahkan dan memupuk bakat yang 
dimiliki setiap peserta didik. Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang 
                                                             
2
Alfianti Naimah, Penerapan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share Dalam 
Peningkatan Hasil Belajar Ipa Kelas V Sd, Volume 1, Nomer 1, 2017, Issn 2549-998x. 
 dilakukan oleh suatu masyarakat. Sekolah merupakan tempat stategis untuk 
melaksanakan rekayasa pedagogis guna mewujudkan kelangsungan hidup 
peradapan masyarakat.
3
 Dalam dunia pendidikan dewasa ini yang menjadi 
salah satu masalah pokok dalam pembelajaran ialah masih rendahnya 
pemahaman dan kreativitas peserta didik. Paradigma pendidikan lama 
mengkonsep bahwa peningkatan mutu pendidikan di indonesia dilakukan 
melalui peran aktif pendidik di kelas. 
Guru sebagai tenaga pendidik merupakan center of learning sehingga 
memunculkan pemahaman bahwa faktor penentu utama keberhasilan peserta 
didik adalah guru. Mengajar bagi seorang pendidik bukanlah sekedar 
menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik melainkan mengajar yang 
baik adalah mengajar yang bertujuan untuk menjadi lebih baik, maka tenaga 
pendidik haruslah mengetahui sasaran kapasitas belajar yang memungkinkan 
diperoleh berbagai pola tingkah laku yang hampir tidak ada batasnya. Seorang 
guru memberikan perintah kepada peserta didik untuk melakukan praktik 
merupakan „stimulus‟ dan peserta didik dengan menggunakan pemikirannya, 
melakukan hal tersebut merupakan „respon‟ dalam hal ini dalam proses belajar 
mengarah pada hasil langsung atau tingkah laku yang ditampilkan.
4
 
Pada proses pembelajaran membutuhkan hubungan komunikasi yang 
baik antara guru dan peserta didik sehingga proses pembelajaran harus terjadi 
secara sistematis dengan menggunakan beberapa hal penting yakni tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, strategi, media pelajaran yang sesuai 
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Karwono dan Heni Mularsih, Belajar Dan Pembelajaran, (Depok: Raja Grafindo 
Persada, 2017), h.2. 
4
Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya,(Jakarta: Bumi Aksara,2013),h.12 
 dengan materi IPA. Pada dasarnya pelajaran IPA menekankan motivasi belajar 
dalam pembelajaran sehingga peserta didik mampu menemukan fakta-fakta dan 
sikap ilmiah yang berpengaruh dalam hasil pembelajaran. Pembelajaran IPA 
yang berdasarkan kemampuan berpikir dan penyelesaian masalah karena IPA 
diperoleh melalui penalaran, penyelidikan ilmiah.
5
Dalam kondisi yang dialami 
pada saat ini pembelajaran IPA masih terfokus pada guru, belum berpusat pada 
peserta didik dan pembelajaran juga masih bersifat menghafal, pendidik jarang 
memanfaatkan sumber belajar yang tersedia. Peserta didik hanya menerima ilmu 
yang disampaikan oleh pedidik yang menyebabkan peserta didik menjadi malas 
dan jenuh dalam belajar sehingga berkurangnya kemampuan peserta didik untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki baik dalam motivasi belajar. 
Pembelajaran IPA masih memakai strategi yang berulang ataupun 
monoton dalam pembelajaran yang lebih banyak lisan dibanding tindakan 
sehingga menimbulkan banyaknya hambatan-hambatan yang dialami peserta 
didik ketika berlangsungnya proses pembelajaran. Seperti peserta didik tidak 
berkonsentrasi, tidak adanya dorongan motivasi belajar, peserta didik lebih 
cenderung diam dan tidak semangat dalam pembelajaran, sehingga peserta didik 
tidak mampu meningkatkan motivasi belajar yang dimilikinya. Hal ini 
menjadikan peserta didik kurang memahami materi yang telah disampaikan. 
Hamzah Uno mengemukakan motivasi dan belajar merupakan suatu hal 
yang saling mempengaruhi. Motivasi belajar dapat timbul karena faktor 
instrinsik berupa hasrat dan keinginan dan dorongan kebutuhan belajar. 
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Tasiwan, Nugroho, Hartono, Analisis Tingkat Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran IPA 
Model Advance Organizer Berbasis Proyek, Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, Jpii 3 (1) (2014), 
Halm,43.  
 Sedangkan faktor ekstrinsik adalah penghargaan, lingkungan, pelajaran yang 
kondusif dan kegiatan yang menarik.
6
 Motivasi itu sendiri memiliki peran yaitu 
menimbulkan gairah merasa senang dan semangat untuk belajar. Selain itu juga 
dengan berbantuan strategi Guided Note Taking dengan media audio visual 
yang memudahkan peserta didik untuk  memperagakan dalam pembelajaran  
IPA. Strategi Guided Note Taking dengan bantuan media audio visual dapat 
digunakan untuk memberikan materi dengan konsep yang diajarkan. Penerapan 
ini agar dapat menambah motivasi belajar serta semangat belajar peserta didik. 
Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan dan informasi 
yang didapat peneliti dari guru mata pelajaran IPA yaitu Ibu Sabiah, S.Pd. 
mengenai proses pembelajaran IPA dikelas VD SD ALAZHAR 1 Bandar 
Lampung, beliau menjelaskan bahwa untuk meningkatkan motivasi belajar 
pendidik berupaya untuk memberikan pengajaran yang baik. Namun sebagian 
besar peserta didik belum bisa mengungkapkan ide atau gagasann dalam 
menyelesaikan soal dan peserta didik tidak dapat mengerjakan tugas yang 
diberikan dan hanya sebagian saja yang dapat menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh pendidik. Kemudian dalam proses belajar mengajar dilakukan 
pendidik di kelas lebih banyak di dominasi oleh pendidik  yang hanya 
mengerjakan teori yang terdapat pada buku paket. Dalam pembelajarn 
menggunakan sesekali strategi pembelajaran seperti pada pembelajaran IPA 
memberikan gambar-gambar kemudian peserta didik menggambarkan dan 
menjelaskan gambar tersebut. Pendidik menerapkan model diskusi hanya 
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Fauzan Ma Gaung, Kurikulum Dan Pembelajaran,(Ciputat: Tanggerang Selatan, 
Persada, 2017), Hlm.183. 
 dengan tanya jawab, namun tidak semua peserta didik yang berani untuk 
memukakan pendapatnya maupun bertanya. Setelah itu hanya memberikan 
materi dengan ceramah. Sebagaimana dijelaskan oleh beliau “ selama ini kami 
selalu berusaha dalam pembelajaran, seperti memberikan nasehat untuk rajin 
belajar, mengerjakan tugas dengan baik.
7
 
Sebagai pengatur pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pendidik harus 
dapat membuat proses pembelajaran lebih efektif dan menarik sehingga 
membuat peserta didik lebih tertarik untuk memperhatikan materi yang 
disampaikan dan tujuan pembelajaran akan tercapai. Selain itu kurangnya 
startegi pembelajaran yang menarik sehingga motivasi belajar rendah yang 
berdampak pada peserta didik. Banyak peserta didik yang malas untuk 
mengeluarkan pendapatnya bahkan saat disuruh untuk menjelaskan materi yang 
dipelajari peserta didik tidak dapat menjelaskan kembali. Motivasi dapat 
diartikan sebagai kekuatan seseorang yang dapat menimbulkan tingkatan 
prestasi dan antusiasnya dalam melaksanakan suatu tindakan.
8
 
Proses  pembelajaran di kelas sebagian peserta didik sibuk sendiri 
dengan apa yang dia kerjakan. Peserta didik senang berbicara dibelakang 
dibandingkan dengan mendengarkan penjelasan guru di depan. Ketika diberikan 
tugas banyak yang menjawab dengan asal-asalan saja terpenting selesai 
mengerjakan tugas. Dalam pembelajaran berpikir kritis juga  sangat perlu dalam 
jiwa peserta didik karena rasa ingin tahu di setiap pelajaran akan menambah 
pengetahuannya dibanding peserta didik yang hanya diam saya dan tidak ingin 
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 mempunyai rasa ingin tahu dalam setiap pembelajaran. Kemudian ketika belum 
waktunya jam istirahat peserta didik sudah memaksa ingin istirahat lebih cepat, 
hal ini dikarenakan peserta didik tidak memiliki motivasi belajar yang tinggi 
dalam pelajaran. Peserta didik cenderung asik bermain sendiri dengan teman-
temannya dan hanya memikirkan waktu bermain saja.
9
 
Motivasi belajar dapat digunakan untuk memperoleh informasi baru bagi 
siapapun, demikian halnya dengan peserta didik karena informasi baru sangat 
diperlukan peserta didik dalam meningkatkan pengetahuannya yang dirasasakan 
belum terpenuhi.
10
Permasalahan mengenai rendahnya motivasi belajar peserta 
didik tentunya tidak dapat dibiarkanakan tetapi perlu dilaksanakan suatu upaya 
tindak lanjut dalam rangka memperbaiki kegiatan pembelajaran di kelas agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dan meningkatkan upaya apa saja yang 
akan meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan dalam hal ini pendidik 
perlu lebih memperhatikan lagi strategi  yang cocok yang dapat meningkatkan 
rasa ingin tahu peserta didik dalam belajar dengan menggunakan suatu strategi 
pelajaran yang berbeda yang diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik. 
   Berdasarkan dari permasalahan di atas, dapat diketahui bahwa proses 
pembelajaran belum memberikan tindakan-tindakan serta penekanan terhadap 
motivasi belajar. Dalam proses belajar keaktifan peserta didik sangat 
berpengaruh terhadap motivasi belajar, strategi pembelajaran juga sangat 
berpengaruh dalam pembelajaran. Berbagai inovasi pembelajaran IPA telah 
                                                             
9
Sumber didapat dari Observasi di kelas VD, tanggal 30 januari 2019. 
10Siti Anisatun Nafi‟ah, Model-Model Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sd/Mi ,  
Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 2018. Hlm, 141 
 dilakukan guna untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga 
mereka dapat belajar dengan optimal.
11
Sebenarnya jika kita sedikit 
memperhatikan lingkungan kita banyak sekali sumber belajar yang bisa 
dimanfaatkan terutama dalam pembelajaran IPA. Oleh sebab itu, pendidik harus 
kreatif dan inovatif mungkin sehingga para pendidik tidak kekurangan pada 
bahan ajar yang ada. Berikut gambaran angket motivasi belajar yang dilakukan 
peneliti.  
Tabel 1 
Angket Pra Penelitian Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VD  
SD AL-AZHAR 1 Bandar Lampung 
No.  Nama Peserta Didik  Presentase  Keterangan  
Butir (+) Butir (-) Butir (+) Butir (-) 
1. Adinda Itiyah Talitha  44% 40% Kurang  Kurang  
2. Ahmad Al-Barri Amin  44% 40% Kurang  Kurang  
3. Ahmad Zaidan Zidna I 50% 45% Kurang  Kurang   
4. Aliya Rarasaty Setiawan 51% 46% Baik  Kurang  
5. Amira Nur Azizah 52% 47% Baik  Kurang  
6. Anisa Nashwa Zafira 51% 46% Baik  Kurang  
7. Athaya Zalfa Laila   50% 45% Kurang  Kurang  
8. Bintang Algiora I  53% 48% Baik  Kurang  
9. DereeN Nauval Saputra 55% 50% Baik  Kurang   
10. Fariha Khuzaimah 55% 50% Baik  Kurang  
11. Irfan Wahyu Negara  64% 55% Baik  Baik  
12. Keitaro Andivi 44% 40% Kurang  Kurang  
13. Khalila  Qaulin  53% 48% Baik  Kurang  
14. Kheysa Anaya Zahra  51% 46% Baik  Kurang  
15. M. Al Amin Irsyad  55% 50% Baik  Kurang  
16. M. Al Barium  44% 40% Kurang  Kurang  
17. M. Hasbiy Jalili  44% 40% Kurang  Kurang  
18. M. Naufal Nurilhami P 53% 48% Baik  Kurang  
19. M. Reyza Wardhana  51% 46% Baik  Kurang  
20. M. Arkan Athaya  50% 45% Kurang   Kurang  
21. M. Farizi  53% 48% Baik  Kurang  
22. M. Ibnu Sanjaya    51% 46% Baik  Kurang  
23. M. Rafi 55% 50% Baik  Kurang   
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 24. Nabil Firas Mufdi 44% 40% Kurang  Kurang  
25. Nabila Tysa Aramintha 54% 49% Baik  Kurang  
26. Nadia Amelia 53% 48% Baik  Kurang  
27. Nadia Firdaus Adira S 55% 50% Baik  Kurang  
28. Naysheela Alifa  44% 40% Kurang  Kurang  
29. Rafifah Darajatul Aliya 50% 45% Kurang   Kurang  
30. Redita Nuraini Mufida  55% 50% Baik  Kurang   
Nilai Terendah 55% 
Nilai Tertinggi 40% 
Jumlah Semua Nilai  15,28 
Nilai Rata-Rata 50.93% 
Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas 19 Peserta Didik 
Jumlah Peserta Dididk Yang Tidak Tuntas 11 Peserta Didik 
Presentase Ketuntasan Klasikal 63,66% 
Sumber: hasil angket pra penelitian motivasi belajar peserta didik SD AL-AZHAR 
1 Bandar Lampung.  
Keterangan indikator: 
1) Tekun menghadapi tugas 
2) Ulet menghadapi kesulitan 
3) Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah 
4) Lebih senang bekerja sendriri 
5) Cepat bosan pada tugas rutin (hal yang bersifat kurang kreatif ) 
6) Dapat mempertahankan pendapatnya  
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini  










 X 100 
 NP= nilai persen yang dicari 
R=  skor mentah yang diperoleh siswa 







Kriteria Hasil Presentase Skor Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 
 
Persentase yang diperoleh Keterangan  
85% - 100% Sangat Baik 
70% -  85% Baik 
55% -     Cukup  
40% -  55%  Kurang  
0% - 40% Kurang Sekali  
 
Dari data di atas menunjukan hasil rata-rata motivasi belajar yang 
menunjukan 50,93% pada pengamatan awal tergolong rendah, dengan 19 peserta 
didik memiliki motivasi belajar sedang, dan 11 peserta didik memiliki motivasi 
belajar rendah. Sehingga dapat disimpulkan motivasi belajar peserta didik belum 
masuk kedalam kategori baik karena kurangnya kesadaran kemauan dalam belajar 
maka hasil belajar kurang maksimal. 
Berdasarkan pertimbangan di atas, untuk mengatasi permasalahan tersebut 
maka perlu diterapkan suatu startegi pembelajaran yang memberikan kesempatan 
besar untuk peserta didik untuk dapat memotivasi diri dalam belajar dalam 
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 memecahkan suatu permasalahan. Dari permasalahan tersebut perlu adanya suatu 
upaya untuk tercapainya suatu pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik. Maka dari pada itu peneliti tertarik menggunakan strategi 
Guided Note Taking dengan media audio visual. Dengan pemakaian strategi 
pembelajaran tersebut maka akan membuat semangat belajar dan memotivasi 
setiap individu dengan rasa semangat motivasi dalam pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga peserta didik lebih memahami 
materi  yang diberikan dan termotivasi untuk belajar. 
Strategi pembelajaran Guided Note Taking  ini peserta didik diajak untuk 
lebih berkonsentrasi lebih untuk memahi materi yang diajarkan , namun peserta 
didik diberi Guided Note Taking merupakan strategi pembelajaran active learning 
yang dipilih untuk membantu penyampaian materi ajar dengan menggunakan 
handout dengan menyimpulkan atau menghilangkan point-point penting materi 
pelajaran yang disampaikan dengan ceramah.Penerapan strategi ini disertai media 
interaktif sebagai media visualisasi materi pembantu siswa untuk lebih 
berkosentrasi dalam penerimaan materi pembelajaran. Media interaktif yang 
digunakan adalan media audio visual berbantu handout Guided Note Taking 
Media audio visual yang digunakan berisi komunikasi verbal. Guru akan mampu 
menyajikan sebuah teks,gambar,video serta suara secara bersamaan, sehingga 
siswa akan memperoleh pengetahuan serta pengalaman konkrit selama proses 
pembelajaran. Kemudian peserta didik akan terdorong untuk berani bertanya dan 
menyampaikan pendapat yang dipercayainya karena dalam proses pembelajaran 
lebih melibatkan peserta didik lebih aktif berpikir dari pada pengumpul 
 pengetahuan.
13
Oleh sebab itu pendidik harus menciptakan inovasi baru untuk 
menciptakan motivasi belajar. Maka berdasarkan hasil yang didapat maka 
penelitian akan melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Motivasi 
Belajar Siswa Melalui Strategi Guided Note Taking Dengan Media Audio 
Visual Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD Al-Azhar 1 Bandar Lampung” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diindefikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Rendahnya motivasi belajar  peserta didik terhadap pembelajaranIPA. 
2. Sebagian pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran IPA masih 
menggunakan pembelajaran konvesional yang masih berpusat pada 
pendidik.  
3. Kurangnya penggunan fasilitas yang disediakan dari sekolah  untuk 
mempermudah siswa dalam hal belajar.  
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan masalaah yang ada dalam identifikasi masalah serta keterbatasan 
waktu dan tenaga untuk itu perlu adanya pembatasan masalah agar peneliti 
menjadi lebih focus .masalah dalam penilitian ini dibatasi pada peningkatan 
motivasi belajar siswa melalui  startegi Guided Note Taking dengan media audio 
visual  pada mata pelajaran IPA kelas V di SD Al-Azhar 1 Bandar Lampung. 
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 D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang 
telahdipaparkan, maka penulis dalam penelitian ini dapat merumuskan 
masalah sebagai berikut: “Apakah strategi Guided Note Taking dengan media 
audio visual  dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran IPA kelas VA SD AL-AZHAR 1 Bandar Lampung” 
 
E. Tujuan Penelitian 
  Adapun tujuan penelitian ini yaitu: Untuk  mengetahui apakah startegi 
pembelajaran Guided Note Taking dengan media audio visual dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada pembelaajaran IPA kelas 
VA SD AL-AZHAR 1 Bandar Lampung.  
F. Manfaat penelitian 
Sedangkan manfaat penelitian yang diharapkan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
 Memberikan masukan dalam rangka penyusunan teori dan konsep-
konsep baru terutama untuk mengembangkan bindang ilmu pendidikan 
khususnya ilmu pendidikan alam (IPA) kepada peserta didik dan tenaga 
pendidik umumnya. 
2. Bagi peserta didik 
  Memberi pengalaman belajar yang berbeda terhadap peserta didik 
membiasakan peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga peserta didik merasakan bahwa motivasi yang diberikan guru 
 dalam memberikan pembelajaran sangat membuat semangat belajar dan 
pemahaman setiap materi pelajaran. 
3. Bagi guru 
  Sebagai motivasi untuk lebih meningkatkan keterampilan dalam 
memilih model pembeljaran yang bervariasi dan dapat memperbaiki 
sistem pembelajaran, dan menambah wawasan guru tentang strategi 
pembelajaran Guided Note Taking. 
4. Bagi peneliti 
  Memperoleh pengalaman langsung dalam setiap pelajaran 
dengan menggunakan strategi Guided Note Taking dengan media audio 
visual sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang dapat 
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